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Abstrak
 

"Pendekatan lslami" yang muncul dari pemikir Islam, sebagai pendekatan alternatif dari pendekatan barat

yang materialis dalam memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong kebangkitan

kembali umat Islam. Tokoh dunia Islam kontemporer yang mempelopori pendekatan ini, Ismail Raji al-

Faruqi, memandang selama ini landasan untuk mencari, mengembangkan dan memanfaatkan ilmu

pengetahuan dan teknologi hanya didasari oleh akal semata dan mengabaikan wahyu. Pendekatan ini telah

menimbulkan ketidakadilan sehingga timbul upaya untuk memperkenalkan kembali cara Islami yang pernah

menghantarkan umat Islam berjaya di abad pertengahan.

 

Pandangan dan langkah ini ditemukan pula di Indonesia. Habibie dengan organisasi keislamannya, ICMI,

berupaya mensinergikan nilai agama dan ilmu pengetahuan modern untuk menghindari terlucutinya nilai-

nilai insani akibat pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak seimbang.

 

Pemikiran kedua tokoh ini mempunyai banyak persamaan yang dapat melengkapi khususnya untuk program

mengembangkan Sumber Daya Manusia melalui metode yang tidak menyanipingkan aspek moral/agama

dengan ilmu terapan.

<hr><i>Islamic approach as the alternate approach toward the western approach that considered materialism

has supported the Renaissance of Islamic people. Ismail Raji al-Faruqi, the iniator of the alternate approach,

views that the western epistemology is only based on ratio neglecting wahyu that caused injustice. So there

must be an effort to change the situation by reintroducing Islamic approach.

 

The same view and measure are also found in Indonesia. BJ Habibie and Islamic intellectual association

(ICMI) are trying to synergize religious and modern applied sciences and technology in the way of

searching and utilizing science and technology to avoid dehumanization of human itself.

 

Habibie and al-Faruqi's thinking being considered to be complementary to each others, especially in their

effort to develop human resources by doing the education program that not neglecting religious and applied

science and technology.</i>
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